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ABSTRAK 

Dwi Fransiska : Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Intergovernmental Revenue, 

Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kinerja Keuangan Daerah di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2017-2021, Skripsi, Akuntansi, FEB 

UNP Kediri, 2023 

 

Kata Kunci : Pendapatan Asli Daerah, Intergovernmental Revenue, Belanja 

Modal, Pertumbuhan Ekonomi, Kinerja Keuangan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dengan diterapkannya kebijakan desentralisasi 

daerah dan otonomi daerah yang menyebutkan bahwa otonom daerah memiliki 

hak, wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurusi 

sendiri urusan pemerintahan. Untuk itu suatu daerah diharapkan dapat 

mengalokasikan pendapatan dan pengeluaran secara efisien. Hal ini dapat diukur 

dengan mengunakan Kinerja Keuangan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Kinerja Keuangan dengan 

menganalisis variabel Pendapatan Asli Daerah, Intergovernmental Revenue, 

Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2017-2021. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode. Jenis Penelitian yang digunakan adalah deskriptif, sampel yang 

digunakan yaitu total sampling atau sampling jenuh berjumlah 38 kabupaten/kota. 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan melakukan studi dokumentasi yang 

kemudian dianalisis dengan menggunakan software SPSS for Windows versi 23. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara signifikan factor Pendapatan Asli 

Daerah, Intergovernmental Revenue, Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi 

mempengaruhi Kinerja Keuangan daerah di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 

pada tahun 2017-2021. Sedangkan secara simultan Pendapatan Asli Daerah, 

Intergovernmental Revenue, Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi 

mempengaruhi Kinerja Keuangan daerah di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 

pada tahun 2017-2021 dengan nilai signifikan 0.000<0.05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap daerah di Indonesia tentunya memiliki permasalahan yang 

berbeda-beda. Oleh karena itu, dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 

pelaksanaan pembangunan daerah diperlukan sistem sesuai dengan 

permasalahannya masing-masing. Pemerintah daerah dalam rangka 

mengembangkan dirinya dengan mengadakan perubahan-perubahan dari 

suatu kondisi yang masih keterbelakangan menuju kearah yang lebih baik 

(Andrian et al., 2022). 

Dengan diterapkannya kebijakan desentralisasi daerah dan otonomi 

daerah seperti yang tertuang dalam UU No. 32/2004 pasal 1 angka 5 yang 

menyebutkan bahwa otonom daerah merupakan hak, wewenang dan 

kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurusi sendiri urusan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan 

perundang-undangan. Hal tersebut tentunya memberikan suatu konsekuensi 

bagi pemerintah daerah seperti perubahan pada hubungan keuangan, kondisi 

masyarakat dalam bidang sosial dan ekonomi, serta mempengaruhi 

pengelolaan pemerintahan daerah. 

Kemampuan pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh pemerintah 

daerah tercermin pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

seperti kemampuan pemerintah daerah dalam meningkatkan penerimaan 

pendapatan daerahnya serta mampu membiayai pembangunan daerah dan 
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pelayanan sosial yang diberikan kepada masyarakat. APBD adalah ruang 

lingkup keuangan daerah pada tingkat pemerintah daerah yang terdiri dari 

tiga komponen, yaitu pendapatan, belanja, dan pembiayaan (Antari & 

Sedana, 2018). 

Dalam mencapai tujuan kemandirian daerah, pemerintah daerah harus 

mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien. 

Penerapan otonomi daerah dan kebijakan desentralisasi didasari oleh 

pemikiran yang mengungkapkan bahwa pemerintah daerah jauh lebih 

memahami potensi, kondisi dan permasalahan daerahnya sendiri (Heryanti 

et al., 2019). Dalam rangka meningkatkan pembangunan daerah, pemerintah 

daerah diberikan keleluasaan untuk mengelola sumber penerimaan dan 

mampu mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) guna membiayai 

pembangunan. 

Upaya untuk mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) bisa 

dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya mendayagunakan potensi dan 

sumber-sumber daya yang dimiliki daerah, untuk mencukupi kebutuhan 

pembangunan dan pembiayaan. Sumber utama dari PAD adalah pajak 

daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 

dan lain-lain pendapatan. Pendapatan Asli Daerah memberikan arti penting 

bagi daerah karena nantinya akan dapat dipergunakan untuk menjalankan 

roda pemerintahan guna menunjang kesejahteraan masyarakatnya (Sari & 

Mustanda, 2019). Dibawah ini tabel PAD Kabupaten/Kota di Jawa Timur 

2017-2021. 
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Tabel 1.1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten/Kota di Jawa 

Timur Tahun 2017-2021 (miliar) 

Tahun PAD Kenaikan/Penurunan PAD (%) 

2017 37.263,12 - 

2018 37.086,32 -0,48% 

2019 39.344,67 5,74% 

2020 37.042,89 -6,21% 

2021 41.369,59 10,46% 

Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan(DJPK) (Data Diolah,2023) 

Secara umum keberhasilan otonomi daerah dapat dilihat dari 

Pendapatan Asli Daerahnya, namun pada kenyataannya masih banyak 

pemerintah daerah yang sangat bergantung pada transfer dana dari 

pemerintah pusat yang disebut Dana Perimbangan (Intergovernmental 

Revenue). Peraturan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Dana 

Perimbangan adalah pendapatan pemerintah daerah yang diterima dari 

pemerintahan pusat dan diperuntukan untuk membiayai pengeluaran daerah. 

Pemberian dana perimbangan kepada pemerintah daerah harus 

memperhatikan potensi, keadaan, dan kebutuhan daerah masing-masing 

sehingga tercipta pembagian keuangan yang merata, proposional, efektif 

dan efisien. Tabel berikut merupakan data Transfer Ke Daerah dan Dana 

Desa kabupaten/kota di Jawa Timur dari tahun 2017-2021. 
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Tabel 1.2. Transfer Ke Daerah dan Dana Desa Kabupaten/Kota di 

Jawa Timur Tahun 2017-2021(miliar) 

Tahun TKDD Kenaikan/Penurunan TKDD (%) 

2017 65.677,80 - 

2018 69.501,88 5,50% 

2019 71.908,43 3,35% 

2020 67.063,61 -7,22% 

2021 71.179,36 5,78% 

Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan(DJPK) (Data Diolah,2023) 

Belanja daerah dapat dibedakan menjadi belanja modal dan belanja 

berulang pada layanan komunitas sosial (Antari & Sedana, 2018). Belanja 

modal merupakan belanja pemerintah daerah yang mampu memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhan pendapatan daerah. Kegiatan belanja 

modal dapat dikatakan sebagai suatu investasi yang dilakukan oleh 

pemerintahan daerah yang tidak bertujuan untuk mencari profit. Ukuran 

keberhasilan dari setiap kegiatan belanja modal adalah mutu yang diberikan 

sesuai dengan yang diharapkan. Berikut merupakan rincian Belanja Modal 

Kabupaten/kota di Jawa Timur dari tahun 2017-2021. 

Tabel 1.3.Belanja Modal Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2017-

2021(miliar) 

Tahun Belanja Modal Kenaikan/Penurunan Belanja Modal (%) 

2017 20.224,43 - 

2018 18.572,38 -9,00% 

2019 21.119,93 12,06% 
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Tahun Belanja Modal Kenaikan/Penurunan Belanja Modal (%) 

2020 14.474,64 -45,91% 

2021 14.913,48 2,94% 

Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan(DJPK) (Data Diolah,2023) 

Pertumbuhan Ekonomi seringkali digunakan sebagai indikator 

kemajuan ekonomi secara agregat. Pertumbuhan ekonomi dapat 

menunjukan peningkatan dalam produksi barang dan jasa dalam suatu 

perekonomian, sehingga pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 

indikator penting dalam melakukan suatu analisis pembangunan ekonomi 

(Heryanti et al., 2019). Peningkatan dalam produksi barang dan jasa 

tentunya akan meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

yang nantinya akan mempengaruhi kinerja suatu keuangan daerah. Dalam 

usaha mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah tentunya dibutuhkan 

modal untuk digunakan pada kegiatan yang menyentuh langsung aspek 

kehidupan masyarakat, sebagai usaha pemerintah menggerakkan sektor 

perekonomian. Berikut merupakan rincian PDRB Kabupaten/kota di Jawa 

Timur dari tahun 2017-2021. 

Tabel 1.4. PDRB atas Dasar Harga Konstan Kabupaten/Kota di Jawa 

Timur Tahun 2017-2021 

Tahun PDRB Kenaikan/penurunan PDRB (%) 

2017 1.482.299,58  - 

2018 1.563.441,82  5,19% 

2019 1.649.895,64  5,24% 
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Tahun PDRB Kenaikan/penurunan PDRB (%) 

2020 1.611.507,78  -2,38% 

2021 1.669.116,89  3,45% 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) (Data Diolah,2023) 

Kinerja Keuangan Daerah merupakan tingkat pencapaian suatu hasil 

kerja atau pengelolaan di bidang keuangan meliputi anggaran dan realisasi 

anggaran dengan menggunakan indikator keuangan yang telah ditetapkan 

oleh kebijakan dan perundang-undangan yang diukur selama periode 

anggaran. Pengelolaan keuangan daerah telah dihaturkan dalam Peraturan 

Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 77 tahun 2020 tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah. Pengelolaan keuangan 

tercermin pada APBD seperti kemampuan pemerintah dalam meningkatkan 

penerimaan pendapatan daerahnya serta mampu membiayai belanja daerah 

dalam pembangunan maupun pelayanan sosial bagi masyarakat. Pengukuran 

kinerja keuangan pemerintah dapat diukur dengan menggunakan Rasio 

Derajat Desentralisasi, Rasio Efektivitas, dan Rasio Efisiensi (Tama & Adi, 

2018). Tujuan dari pengukuran tersebut untuk mengetahui dan 

meningkatkan akuntabilitas daerah sehingga pemerintah daerah dituntut 

mampu membangun ukuran kinerja yang baik.  

Menurut hasil penelitian terdahulu PAD dan belanja modal terhadap 

kinerja keuangan daerah oleh penelitian Sari (2016) menemukan hasil 

bahwa Pendapatan Asli Daerah dan belanja modal berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Adapun berdasarkan 
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penelitian Mulyani & Wibowo, (2017) menyatakan bahwa belanja modal 

berpengaruh positif sedangkan Intergovernmental Revenue dan Pendapatan 

Asli Daerah berpengaruh negatif. Berbeda halnya dengan temuan Heryanti 

et al., (2019) yang menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah berpengaruh 

positif dan Intergovernmental Revenue berpengaruh negatif, sedangkan 

Pertumbuhan Ekonomi tidak dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

Pengukuran Kinerja Keuangan Daerah karena tidak berpengaruh signifikan. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh  Pendapatan Asli Daerah, 

Intergovernmental Revenue, Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah (Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Timur, Tahun 2017-2021)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa Pendapatan 

Asli Daerah, Intergovernmental Revenue, Belanja Modal dan Pertumbuhan 

Ekonomi pada tahun 2017-2021 mengalami fluktuasi. Dan berdasarkan 

penelitian sebelumnya ditemukan ketidak konsistenan tentang pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah, Intergovernmental Revenue, Belanja Modal dan 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh fluktuasi 

yang terjadi selama tahun 2017-2021 terhadap kinerja keuangan pemerintah 

daerah pada Kabupaten/kota di Jawa Timur. 
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C. Pembatasan Masalah 

Batasan permasalahan dari penelitian ini adalah data Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan Transfer Ke Daerah dan Dana 

Desa (TKDD) yang terpublikasi pada website Direktorat Jenderal 

Perimbangan Keuangan tahun 2017-2021, serta data Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

yang dimana batasan permasalahan untuk tahun dan beberapa variabel 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. 5 tahun penelitian yaitu tahun 2017-2021 

2. Sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah Kabupaten/kota Di 

Jawa Timur 

3. Rasio Efisiensi yang digunakan adalah perbandingan antara besarnya 

biaya yang dikeluarkan dengan realisasi pendapatan yang diterima. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah pada Kabupaten/kota di Jawa Timur 

pada Tahun 2017-2021? 

2. Apakah Intergovernmental Revenue berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah pada Kabupaten/kota di Jawa Timur 

pada Tahun 2017-2021? 
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3. Apakah Belanja Modal berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah pada Kabupaten/kota di Jawa Timur pada Tahun 

2017-2021? 

4. Apakah Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah pada Kabupaten/kota di Jawa Timur 

Pada Tahun 2017-2021? 

5. Bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Intergovernmental Revenue, Belanja Modal dan Pertumbuhan 

Ekonomi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

pada Kabupaten/kota di Jawa Timur pada Tahun 2017-2021? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mencangkup dari rumusan masalah 

yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian nya adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis secara parsial pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/kota di Jawa Timur pada tahun 2017-2021. 

2. Untuk menguji dan menganalisis secara parsial pengaruh 

Intergovernmental Revenue terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten/kota di Jawa Timur pada tahun 2017-2021. 

3. Untuk menguji dan menganalisis secara parsial pengaruh Belanja 

Modal terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/kota di Jawa Timur pada tahun 2017-2021. 
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4. Untuk menguji dan menganalisis secara parsial pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten/kota di Jawa Timur pada tahun 2017-2021. 

5. Untuk menguji dan menganalisis secara simultan pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), Intergovernmental Revenue, Belanja 

Modal, dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten/kota di Jawa Timur pada tahun 2017-

2021. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah dan diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

penelitian selanjutnya, dari sisi lain diharapkan penelitian ini dapat 

memperkuat dan mengembangkan penelitian terdahulu mengenai 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Bagi Pemerintah 

Hasil Penelitian ini diharapkan sebagai saran, masukan, 

dan pertimbangan dalam mengevaluasi pengendalian sistem 

intern pemerintah daerah terkait dalam APBD dan mengenai 
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langkah-langkah Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/kota di Jawa Timur pada tahun-tahun berikutnya. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu 

informasi secara transparan mengenai Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), Intergovernmental Revenue, Belanja Modal, dan 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten/kota di Jawa Timur. 

c. Bagi Sarjana dan Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan pada penelitian sejenis kedepannya, khususnya yang 

berkaitan dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Intergovernmental Revenue, Belanja Modal, dan Pertumbuhan 

Ekonomi terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah.
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